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Jerumuskan NU pada Kubangan Dosa Sosial

ahdliyin Alumni UG

Tolak Konsesi Tambang

JAKARTA (KR) -

Warga Nahdlatul Ulama (NU)

atau Nahdliyin alumni Universitas Gadjah Mada
(UGM) menyatakan menolak pemberian izin atau
konsesi kelola tambang bagi organisasi kemasyarakat-

an (ormas) keagamaan.

Penolakan itu tertuang dalam
delapan poin pernyataan sikap
atas pemberian konsesi tambang
yang diikuti 68 Nahdlyin alumni
UGM. Mereka berasal dari kalang-
an aktivis, akademisi, pengajar
pesantren, peneliti, budayawan,
hingga pengusaha.

“Menolak kebijakan pemerintah
memberikan izin kepada organisa-
si keagamaan untuk mengelola
pertambangan seperti ekstraksi
batubara karena akan merusak or-

ganisasi keagamaan yang seharus-
nya menjaga muruah sebagai insti-
tusi yang bermoral,” kata Koordi-
nator warga NU alumni UGM He-
ru Prasetia dalam konferensi pers
secara daring, Minggu (9/6) malam.

Mereka meminta pemerintah
membatalkan pemberian izin ini
karena dirasa hanya akan me-
nguntungkan segelintir elite or-
mas. Sekaligus melemahkan fung-
si kontrol pemerintah dari ormas
itu sendiri hingga terkooptasi.

Heru cs juga mendesak PBNU
membatalkan Izin Usaha Pertam-
bangan (IUP) yang telah diajukan
kepada pemerintah. "Karena akan
menjerumuskan NU pada kuban-
gan dosa sosial dan ekologis,” tan-
dasnya.

Terkait itu, PBNU didesak men-
dayagunakan potensi yang ada de-
mi kemandirian ekonomi tanpa ha-
rus masuk dalam bisnis kotor tam-
bang. Kemudian mendesak peme-
rintah untuk melakukan kebijakan
penegakan hukum lingkungan atas
terjadinya kehancuran tatanan
sosial dan ekologi, serta konsisten
dengan agenda transisi energi Net
Zero Energy 2060, di antaranya de-
ngan meninggalkan batubara.

* Bersambung hal 7 kol 1

PERSAINGAN PPDB SMA/SMK DIPREDIKSI KETAT

Daya Tampung Tak Sebanding Lulusan

YOGYA (KR) - Persaingan da-
lam seleksi Penerimaan Peserta
Didik Baru (PPDB) jenjang SMA/-
SMK baik lewat jalur prestasi mau-
pun zonasi (reguler maupun ra-
dius) diprediksi akan berlangsung
cukup ketat. Berdasarkan data,
jumlah lulusan SMP/MTs di DIY
pada tahun ajaran 2023/2024, seki-
tar 58.451 siswa. Sedangkan daya
tampung sekolah yang diselengga-
rakan pemerintah untuk jenjang
SMA/SMK di DIY sekitar 33.279
siswa dengan rincian SMA Negeri

sebanyak 15.016 siswa dan SMK
Negeri 18.263 siswa.

Kondisi itu menjadikan tidak se-
mua siswa bisa ditampung di seko-
lah negeri. Oleh karena itu orang-
tua dan calon siswa baru perlu cer-
mat dalam menentukan pilihan.
Jangan sampai mereka memak-
sakan diri masuk di sekolah terten-
tu yang berakibat merugikan calon
peserta didik.

“Apabila dilihat dari jumlah
kuota di SMA dan SMK negeri
yang tidak sebanding dengan jum-

lah lulusan. Alangkah baiknya
apabila orangtua memetakan
peluang anak dengan mencermati
sebaran nilai gabungan, akredi-
tasi sekolah dan jumlah kalura-

INDONESIA VS FILIPINA

M Tuntaskan dengan Kemenangan

JAKARTA (KR) - Tim nasional (Timnas)
Indonesia membutuhkan kemenangan saat @
menjalani laga kontra Flipina pada laga pa- -
mungkas babak penyisihan Grup F Kualifikasi -
Piala Dunia Zona Asia di Stadion Utama Gelora
Bung Karno (SUGBK), Selasa (11/6) malam nanti.
Kemenangan akan mengunci tiket bagi Skuad
Garuda ke babak selanjutnya dengan status
runner up grup.

Tam-
bahan
tiga
poin
dari ke-
menangan
atas Filipina akan memastikan posisi Indonesia sebagai
pendamping Irak Grup F dengan 10 poin. Dengan rai-
han nilai 10 tersebut, posisi Indonesia tak akan lagi
mungkin dikejar oleh Vietnam meski mereka mampu
menang atas Irak di laga terakhimya yang berlangsung
di Basra, Irak, Rabu (12/6) dini hari.

"Seperti yang kita tahu, tidak ada tempat lagi untuk ki-
ta mundur. Tidak boleh juga kita mundur dari sini,” ujar
Pelatih Timnas Indonesia Shin Tae-yong, Senin (10/6),
dikutip dari situs resmi PSSI.

Hanya saja, untuk meraih kemenangan di laga krusial
ini jelas tidaklah mudah, karena Filipina memiliki skuad
yang cukup kuat untuk merepotkan Indonesia. Ini terli-
hat dengan hasil imbang 1-1 yang didapat kedua tim
saat berjumpa pada pertemuan pertama Grup F saat
bermain di Manila.

Demi mengejar kemenangan atas tim Filipina, Shin
Tae-yong diprediksi akan menurunkan pemain terkuat-
nya, termasuk Jay ldzes yang baru saja membawa

* Bersambung hal 7 kol 1
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Analisis
Kampung Menart'

Prof Dr Kuswarsantyo, MHum £

MENARI dalam pemahaman awam adalah berekspre3|
menampilkan keahlian di atas pentas. Namun menari da-
pat pula bermakna lain. Dalam istilah Jawa menari bisa
disebut dengan kata ‘njoget’. ‘Njoget’ bisa dimaknai seba-
gai makna konotatif dan dapat pula secara denotatif, atau
dua-duanya. Karena di antara keduanya terdapat ruang
ketiga, yaitu ruang liminal (liminoid space) Apa ruang keti-
ga itu? Kampung adalah sebuah locus, tetapi juga sekali-
gus persona. Artinya di dalam locus terdapat agen-agen
yang mewakili locus itu untuk menampilkan tarian tertentu
yang merupakan representasi khasanah kampung. Ini se-
bagai sarana untuk menciptakan keadaan bahwa kita pu-
nya sesuatu (baca: sarana ekspresi, berkumpul, dan
bertegur sapa kultural).

* Bersambung hal 7 kol 1
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Sumber: Kementerian Agama Kanwil Provinsi DIY

Menag Siapkan
Sanksi Berat Travel Nekat

JEDDAH (KR) - Menteri Agama (Me-
nag) Yaqut Cholil Qoumas mengaku pri-
+  hatin dengan banyaknya jemaah yang

Bd menjadi korban akibat ingin berhaji tapi
Liputan Haji 2024 menggunakan visa nonhaji. Mereka tidak
snimsssims  diizinkan masuk ke Makkah bahkan tidak

Kedaulatan Rakyat - I(amamg

sedikit yang pada akhirnya dideportasi.

Menag menegaskan komitmennya bagi perlindungan je-
maah. Oleh karena itu, ia menyiapkan sanksi berat pada
travel yang nekat. Menurutnya, Menteri Haji Arab Saudi,
Taufiq F Al Rabiah, saat datang ke Indonesia, sudah me-
ngatakan, pemerintahnya akan sangat serius terhadap je-
maah yang tidak menggunakan visa haji resmi. Mereka di-
larang untuk masuk mengikuti ibadah haji.

“Kita, Pemerintah Indonesia, juga sudah menyam-
paikan. Tapi masih ada beberapa yang nekat. Saya sudah
perintahkan Pak Dirjen untuk melakukan tindakan tegas
terhadap travel-travel seperti ini,” tegas Menag setibanya
di Jeddah, Minggu dini hari (9/6) atau Senin (10/6).

Menurut Menag, sanksi paling berat yang bisa dilaku-
kan adalah mencabut izin travel. Namun, jika hanya men-
cabut izin, pelaku nantinya juga bisa membuat travel lagi.
Oleh karena itu, Menag tengah memikirkan upaya lain un-
tuk mengatasi masalah berhaji dengan visa nonhaji.

“Nanti kita akan kaji dan koordinasikan dengan pihak
imigrasi agar tahun mendatang, visa nonhaji resmi tidak
terbit pada musim haji,” sebutnya.

* Bersambung hal 7 kol 1

KR-Antara
Jay ldzes

han dalam zona I. Apabila posisi g ¥ > Ll 7]
nilainya tidak aman, sebaiknya Ridho ® Ragnar Dylan  Michael -
jangan memaksakan diri untuk g =) Haye O, ® A 9
masuk di sekolah tertentu,” kata S Enando = O Dimas  TElChel Bailey Rublico Etheridge . &
Kepala Dinas Pendidikan Pe- e "%"“" O/ g
muda dan Olahraga (Disdikpora) Mo Galvin Marselino Al Svin NS
DIY, Dr Didik Wardaya MPd di
Yogyakarta, Senin (10/6).
* Bersambung hal 7 kol 1 | FILIPINA |
EKO YUNIANTO NAKHODAI OJK DIY
° ° ° °
Sinergi Wujudkan Sektor Jasa Keuangan Berkualitas
YOGYA (KR) - Tongkat mengeksekusi berbagai pro- paparnya
estafet kepemimpinan Oto- gram dan kebijakan strate- Inarno menyebut, se-
ritas Jasa Keuangan (OJK) gis OJK. Kantor OJK di da- jalan dengan perekonomi-

DIY terus bergulir. Eko
Yunianto yang sebelumnya
menjabat Kepala OJK Solo
kini menjadi nakhoda OJK
DIY menggantikan Parji-
man yang menjadi Kepala
OJK Kalimantan Timur
dan Kalimantan Utara.
Seluruh Pemimpin Satuan
Kerja/Kepala Kantor OJK
pun diharapkan selalu ber-
sinergi dengan seluruh sta-
keholder, demi terwujud-
nya sektor jasa keuangan
berkualitas.

Pengukuhan dilakukan
Kepala Eksekutif Penga-
was Pasar Modal, Keuang-
an Derivatif dan Bursa
Karbon merangkap Ang-
gota Dewan Komisioner
OJK Inarno Djajadi disak-
sikan Gubernur DIY Sri
Sultan Hamengku Buwono
X di Kantor OJK DIY, Se-

BANTUL (KR) - Masya-
rakat etnis Tionghoa
Yogyakarta menggelar se-
rangkaian perayaan Peh
Cun di Pantai Parangtritis,
Bantul, Minggu dan Senin
(9-10/6). Perayaan Peh Cun
dengan tema Damai Ber-
sama dalam doa tersebut
diselenggarakan oleh Jogja
Chinese Art and Culture
Centre (JCACC) didukung
Pemda DIY melalui Dinas
Pariwisata DIY menggu-
nakan anggaran Dana Ke-
istimewaan DIY, serta
didukung Pemkab Bantul.

Bertepatan juga dengan
hari libur atau weekend,
masyarakat antusias me-
nyaksikan acara tersebut.
Pada Minggu sore acara di-
awali atraksi kesenian tari-
tarian, barongsai, liong.
Dalam atraksinya, barong-
sai yang dimainkan anak-
anak dan remaja Perkum-
pulan Hoo Hap Hwee me-

KEPALAOTORIT!/

nin (10/6). Turut hadir Sek-
da DIY Beny Suharsono,
Kepala OJK Jawa Tengah
Sumarjono, Advisor De-
partemen Manajemen dan
Pengembangan Daerah
Untung Nugroho, Forko-

KR-Fira Nurfiani
Foto bersama usai Pengukuhan Kepala OJK DIY
(dari kiri ke kanan) Eko Yunianto, Inarno Djajadi,
Sultan HB X, Beny Suharsono, dan Parjiman.

pimda DIY dan para stake-
holders.

Inarno Djajadi menyam-
paikan, keberadaan Kantor
0OJK di daerah memegang
peranan sangat penting se-
bagai ujung tombak dalam

erah harus dapat mening-
katkan kontribusi sektor
jasa keuangan terhadap
pertumbuhan ekonomi dan
pemerataan kesejahteraan
masyarakat.

"Saya berterima kasih
dan memberikan apresiasi
setinggi-tingginya kepada
Saudara Parjiman yang se-
belumnya telah memimpin
Kantor OJK DIY dengan
sangat baik. Semoga ke-
berhasilan yang telah Sau-
dara raih ini dapat dies-
tafetkan dengan baik kepa-
da Kepala OJK yang baru.
Saya sangat berharap agar
Kepala OJK yang baru
mampu menjaga amanah
dan dapat melanjutkan
kerja sama yang harmonis
dan berkesinambungan de-
ngan seluruh pemangku
kepentingan di daerah,”

PERAYAAN PEH CUN 2024 DI PANTAI PARANGTRITIS
Ingatkan Masyarakat tentang Keberagaman dan Nilai Toleransi

KR-Istimewa

Masyarakat antusias mendirikan telur mentah
saat perayaan Peh Cun di hari kedua.

liuk-liuk mengikuti irama
musik tradisional Tionghoa
menciptakan pertunjukan
yang memukau. Bahkan
mereka berkeliling menya-
pa penonton sebagai tanda
ucapan selamat datang di
Perayaan Peh Cun. Dilaku-
kan pula sembahyang ma-

lam serta doa bersama.
Perayaan Peh Cun di-
adakan dalam upaya me-
ngingat dan meneladani ji-
wa patriotisme serta cinta
Tanah Air dari seorang
Menteri Kerajaan Tiong-
kok Kuno yaitu Qu Yuan.
Perayaan Peh Cun di

Yogyakarta juga sebagai
bentuk pelestarian budaya
sekaligus meningkatkan
pariwisata DIY.

Jimmy Sutanto selaku
Wakil Ketua 2 JCACC se-
kaligus Ketua Panitia me-
ngatakan, Peh Cun yang
diselenggarakan setiap
tanggal 5 bulan 5 Penang-
galan Lunar Tiongkok me-
rupakan salah satu event
tahunan dari tiga event be-
sar JCACC selain PBTY
dan Perayaan Tiong Jiu.

”Peh Cun dilaksanakan
dua hari Minggu dan Senin
kemudian ditutup dengan
mendirikan telur. Pera-
yaan ini selalu mengingat-
kan kita akan keberaga-
man dan nilai toleransi
dalam kehidupan sehari-
hari, semoga ke depan ge-
nerasi muda dapat terus
berpegang teguh melesta-
rikan budaya serta berpar-
tisipasi dalam peningkatan

an nasional, perkembang-
an ekonomi di DIY juga
menunjukkan pertumbuh-
an. Namun itu tak membu-
at semua terlena karena
masih besar peluang dan
momentum yang bisa di-
manfaatkan untuk mendo-
rong perekonomian. Perlu
strategi extraordinary, da-
lam wilayah DIY ini con-
tohnya penciptaan suasana
yang guyub, agar hasil
yang kita inginkan dapat
lebih optimal.

Sultan HB X mengakui,
selama ini telah terjalin
harmonisasi hubungan ke-
mitraan dengan Pemda
DIY. Kehadiran OJK DIY
juga terasa dalam optimal-
isasi peran Tim Percepatan
Akses Keuangan Daerah
(TPAKD) DIY.

* Bersambung hal 7 kol 5

pariwisata khususnya di
DIY,” kata Jimmy.
* Bersambung hal 7 kol 1

SUNGGUH
SUNGGUH

TERJADI

o KETIKA sedang jaga
warung soto saya, ada se-
orang laki-laki dari bank
plecing datang minta
uang. Katanya, ada nasa-
bahnya yang menitipkan
uang di warung saya. Me-
rasa tak dititipi uang, saya
menolak memberi uang.
Setelah pergi, dia datang
lagi minta maaf. Ternyata
yang dimaksud adalah
angkringan di ujung desa.
(Fery Yanni, Candirejo RT
02 RW 01 Puluhan, Jati-
nom Klaten)-d



